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<div style="text-align: justify;">Pekerjaan manual handling merupakan satu dari beberapa pekerjaan yang
paling berpotensi terhadap munculnya keluhan muscul oskeletal disorders. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang bertujuan menganalisis faktor risiko pekerjaan manual handling, meliputi
pengangkatan dan peletakan barang, oleh Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM). Penelitian dilaksanakan di
salah satu area milik perusahaan sektor logistik dan kepelabuhanan dengan melibatkan 10 orang Tenaga
Kerja Bongkar Muat sebagai sampel. Instrumen untuk menilai keluhan muscul oskeletal disorders yang
digunakan pada penelitian ini adalah Nordic Muscul oskeletal Questionnaire (NMQ) dan instrumen untuk
penilaian tingkat risiko menggunakan NIOSH Lifting Equation. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa 6 dari 10 pekerja memiliki keluhan musculoskeletal disorders. Sebanyak 9 dari 10 pekerja memiliki
tingkat risiko sedang pada kegiatan pengangkatan dan 6 dari 10 pekerja memiliki tingkat risiko sedang pada
kegiatan peletakan barang. Hasil pengukuran faktor lingkungan menunjukkan iklim kerja panas memenuhi
persyaratan, sementara pencahayaan tidak memenuhi persyaratan.<br /><br /><hr />Manual handling is
recognized as one of the occupational activities with a high risk of musculoskeletal disorders (MSDs). This
descriptive study aims to analyze the risk factors of manual handling tasks, specifically lifting and lowering
loads by Stevedores.The research was conducted at a site owned by alogistic and port service company,
involving 10 Stevedores as a sample. Musculoskeletal complaints were assessed using the Nordic

Muscul oskeletal Questionnaire (NMQ), whilerisk levels associated with lifting activities were evaluated
using the NIOSH Lifting Equation. The findings indicate that 6 out of 10 workers reported complaints
related to musculoskeletal disorders. Additionally, 9 out of 10 workers were found to be at a moderate risk
level during lifting activities, and 6 out of 10 were at a moderate risk level during lowering tasks.
Environmental measurements revealed that the thermal work environment met regulatory standards,
whereas lighting levels did not comply with the required thresholds.</div>
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